BAB 4
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1 Implementasi

Tahap implementasi merupakan tahap penerapan dari proses analisis yang
sudah dilakukan agar sistem yang dibangun dapat dimengerti oleh mesin dan sesuai
dengan lingkungan yang sebenarnya. Penerapan metode yang digunakan pada
penelitian, selanjutnya akan diimplementasi pada setiap perangkat yang terlibat

untuk menghasilkan sistem yang sesuai dengan tahap perancangan.

4.1.1 Implementasi Perangkat Keras

Pada penelitian yang dilakukan, perangkat keras yang terlibat dapat
dipandang sebagai perangkat keras secara fisik dan perangkat keras secara logic.
Perangkat keras secara fisik melibatkan 1 unit PC dan 2 unit laptop sementara
perangkat keras secara logic melibatkan 3 unit client pada topologi 1 dan 2 unit
client pada topologi 2 dan untuk perangkat router kedua topologi tersebut masing-
masing menggunakan 1 unit router. Berikut merupakan tabel spesifikasi perangkat

keras secara fisik yang merujuk pada gambar 3.10:

Tabel 4.1 Implementasi Perangkat Keras Fisik

Perangkat Keras | PC Laptop 1 Laptop 2

Processor SingleCore 2.1GHz | QuadCore 2.1GHz | SingleCore 2.5 GHz
Hardisk 150 Gb 35Th 450 Gb

Ram 1.5Gb 8 Gb 2Gb

VGA v \4 \4

Monitor \4 \ \4

Mouse \4 \4 \4
Keyboard \4 \4 \
Fastethernet \4 \' \
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Berikut merupakan tabel spesifikasi perangkat keras logic pada topologi

jaringan 1 yang merujuk pada gambar 3.8:

Tabel 4.2 Implementasi Perangkat Keras Logic Topologi 1

Perangkat Keras | Client 1 Client 2 Client 3

Processor SingleCore 2.1GHz | QuadCore 2.5GHz | SingleCore 2.1 GHz
HardDisk 150 Gb 450 Gb 10 Gb

Ram 1.5Gb 2Gb 1Gb

VGA v \4 \4

Monitor \4 \' \'

Mouse \4 \' \4
Keyboard v \ \'
Fastethernet ' \ \'

Berikut merupakan tabel spesifikasi perangkat keras logic pada topologi

jaringan 2 yang merujuk pada gambar 3.9:

Tabel 4.3 Implementasi Perangkat Keras Logic Topologi 2

Perangkat Keras

Client 1

Client 2

Processor

QuadCore 2.1GHz

QuadCore 2.5GHz

Hardisk

35TDb

450 Gb

Ram

8 Gb

2Gb

VGA

Monitor

Mouse

Keyboard

Fastethernet

< L] L) L)<

< L] &L L)<
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4.1.2 Implementasi Perangkat Lunak

Implementasi perangkat lunak digunakan untuk mengoperasikan perangkat
keras yang terlibat dalam penelitian baik itu untuk perangkat keras fisik maupun
logic. Berikut merupakan implementasi perangkat lunak pada perangkat keras fisik

yang merujuk pada gambar 3.10:

Tabel 4.4 Implementasi Perangkat Lunak Fisik
Perangkat PC Laptop 1 Laptop 2
Sistem Operasi Windows 7 Windows 7 Windows 7

Berikut merupakan implementasi perangkat lunak client pada perangkat

keras logic topologi 1 yang merujuk pada gambar 3.8:

Tabel 4.5 Implementasi Perangkat Lunak Client Topologi 1

Nama Client Client 1 Client 2 Client 3

Sistem Operasi Windows 7 Windows 7 Windows 7

Berikut merupakan implementasi perangkat lunak client pada perangkat

keras logic topologi 2 yang merujuk pada gambar 3.9:

Tabel 4.6 Implementasi Perangkat Lunak Client Topologi 2
Nama Client Client 1 Client 2

Sistem Operasi Windows 7 Windows 7

Berikut merupakan implementasi perangkat lunak pada router yang
digunakan pada topologi 1 dan 2:

Tabel 4.7 Implementasi Perangkat Lunak Router

Nama Router Router Cisco 7200
I0S Version 12.4
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4.1.3 Implementasi Alamat Jaringan

Implementasi alamat jaringan dalam penelitian yang dilakukan melibatkan
dua komponen utama yaitu konfigurasi alamat jaringan di sisi client dan di sisi
router. Alamat IP yang digunakan melibatkan alamat IPv4 dan alamat IPv6. Tahap
implementasi ini merupakan tahap penerjemahan pengalamatan IP yang sudah
dilakukan pada tahap analisis.

4.1.3.1 Implementasi Alamat Jaringan Topologi 1
Metode migrasi Dual Stack pada topologi 1 diterapkan pada perangkat
router dan client 2, dimana konfigurasi pada setiap client dilakukan dengan berbasis

GUI dan konfigurasi pada router dilakukan dengan berbasis console.

4.1.3.1.1 Implementasi Alamat Jaringan Client

Pada topologi jaringan 1 dalam penelitian ini, client merupakan representasi
dari masing-masing lingkungan jaringan yang setiap lingkungannya memiliki
alamat jaringan yang berbeda. Berikut penulis berikan hasil analisis dari topologi 1

yang akan diberikan pengalamatan IP address nya:

Client 3

[Pv6

IPv6 2001:3-2/64

Client 1
IPv4
IPv4 192.168.1.2/24

Dual Stack
Router

£al/0
192.168.1.124 2001:3:1/64
£a0/1

192.168.2.1/24
2001:2:1/64

Dual Stack
Client 2 IPv4 192.168.2.2
IPv4/IPve  TPv6 2001:2:2/64

Gambar 4.1 Perancangan Alamat IP Topologi 1
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4.1.3.1.1.1 Implementasi Alamat Jaringan Client 1

1. Pada tampilan windows, tekan simbol windows pada keyboard kemudian
ketik control panel lalu tekan enter.

2. Setelah itu klik menu Network and Internet

3. Lalu klik menu Network and Sharing Center

4. Pilih koneksi jaringan yang akan dikonfigurasi, misalnya bernama Ethernet
atau Local Area Connection.

5. Lalu klik tombol properties

6. Kemudian pilih Internet Protocol Version 4 (TCP/IPv4) lalu klik tombol
properties.

7. Berikan alamat IPv4, subnet mask dan gateway seperti pada tahap analisis

8. Kemudian klik OK

Obtain an IP address automatically
@ Use the following IF address:

IP address: 192 .168, 1 . 2
Subnet mask: 255,255,255, 0
Default gateway: 192 .168., 1 . 1

Gambar 4.2 Implementasi Alamat IPv4 Client 1 Topologi 1

4.1.3.1.1.2 Implementasi Alamat Jaringan Client 2

1. Pada tampilan windows, tekan simbol windows pada keyboard kemudian
ketik control panel lalu tekan enter.

2. Setelah itu klik menu Network and Internet

3. Lalu klik menu Network and Sharing Center

4. Pilih koneksi jaringan yang akan dikonfigurasi, misalnya bernama Ethernet
atau Local Area Connection.

5. Lalu klik tombol properties

6. Kemudian pilih Internet Protocol Version 4 (TCP/IPv4) lalu klik tombol
properties.

7. Berikan alamat IPv4, subnet mask dan gateway seperti pada tahap analisis
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8. Kemudian klik OK

Obtain an IF address automatically
@ Use the following IP address:

IP address: 192 , 168, 2 . 2
Subnet mask: 255,255,255, 0
Default gateway: 192 . 168, 2 . 1

Gambar 4.3 Implementasi Alamat IPv4 Client 2 Topologi 1

9. Kemudian konfigurasi alamat IPv6

10. Pada tampilan windows, tekan simbol windows pada keyboard kemudian
ketik control panel lalu tekan enter.

11. Setelah itu klik menu Network and Internet

12. Lalu klik menu Network and Sharing Center

13. Pilih koneksi jaringan yang akan dikonfigurasi, misalnya bernama Ethernet
atau Local Area Connection.

14. Lalu klik tombol properties

15. Kemudian pilih Internet Protocol Version 6 (TCP/IPv6) lalu klik tombol
properties.

16. Berikan alamat IPv6, prefix dan gateway seperti pada tahap analisis

17. Kemudian klik OK

Obtain an IPvE address automatically
@) Use the following IPv6 address:

IPv6 address: 2001:2::2
Subnet prefix length: a4
Default gateway: 2001:2::1

Gambar 4.4 Implementasi Alamat IPv6 Client 2 Topologi 1

4.1.3.1.1.3 Implementasi Alamat Jaringan Client 3
1. Pada tampilan windows, tekan simbol windows pada keyboard kemudian

ketik control panel lalu tekan enter.
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2. Setelah itu klik menu Network and Internet

3. Lalu klik menu Network and Sharing Center

4. Pilih koneksi jaringan yang akan dikonfigurasi, misalnya bernama Ethernet
atau Local Area Connection.

5. Lalu klik tombol properties

6. Kemudian pilih Internet Protocol Version 6 (TCP/IPv6) lalu klik tombol
properties.

7. Berikan alamat IPv6, prefix dan gateway seperti pada tahap analisis

8. Kemudian klik OK

(7 Obtain an IPvS address automatically
(@) Use the following IPvE address:

IPv6 address: 2001:3::2
Subnet prefix length: 64
Default gateway: 2001:3::1

Gambar 4.5 Implementasi Alamat IPv6 Client 3 Topologi 1

4.1.3.1.2 Implementasi Alamat Jaringan Router

Router sebagai penghubung ketiga client yang terlibat pada topologi
jaringan 1 harus diberi konfigurasi juga setiap interfacenya yang terhubung dengan
setiap client yang bersesuaian. Implementasi yang diberikan disesuaikan dengan

hasil analisis yang telah dilakukan, yaitu sebagai berikut:

1. Mengganti nama router

Gambar 4.6 Perubahan Router Hosthame
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2. Interface fastethernet0/0 terhubung dengan client 1

Gambar 4.7 Implementasi Interface FastEthernet 0/0

3. Interface fastethernetO/1 terhubung dengan client 2

Gambar 4.8 Implementasi Interface FastEthernet 0/1

4. Interface fastethernet1/0 terhubung dengan client 3

Gambar 4.9 Implementasi Interface FastEthernet 1/0

Setelen melakukan konfigurasi pada setiap interface, kemudian aktifkan

IPv6 routing, sebagai berikut:

Gambar 4.10 Implementasi IPv6 Routing
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4.1.3.2 Implementasi Alamat Jaringan Topologi 2

Metode migrasi Dual Stack pada topologi 2 hanya diterapkan perangkat
router dan disertai dengan penerapan mekanisme translasi NAT-PT yang juga
diterapkan pada perangkat router. Konfigurasi yang diberikan pada setiap client
pada topologi 2 dilakukan dengan berbasis GUI (Graphical User Interface)
sementara konfigurasi pada perangkat router dilakukan dengan berbasis console.

4.1.3.2.1 Implementasi Alamat Jaringan Client

Pada topologi jaringan 2 dalam penelitian ini, client-client merepresentasi
penggunaan alamat IP yang berbeda versinya, client 1 menggunakan IPv4 dan
client 2 menggunakan IPv6. Berikut penulis berikan hasil analisis dari topologi 2
yang akan diberikan pengalamatan IP address nya:

NAT-PT configured
on Dual Stack Router

fa0/1 @ £a0/0

192.168.1.1/24 2001:2:10/64
Client 1 Client 2
[Pv4 IPv6
IPv4 192.168.1.2/24 IPv6 2001:2-20/64
NAT-PT IPv6 2010:60 NAT-PT IPv4 192.168.2.1

Gambar 4.11 Perancangan Alamat IP Topologi 2

4.1.3.2.1.1 Implementasi Alamat Jaringan Client 1
1. Pada tampilan windows, tekan simbol windows pada keyboard kemudian
ketik control panel lalu tekan enter.
2. Setelah itu klik menu Network and Internet
3. Lalu klik menu Network and Sharing Center
4. Pilih koneksi jaringan yang akan dikonfigurasi, misalnya bernama Ethernet
atau Local Area Connection.

5. Lalu klik tombol properties
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Kemudian pilih Internet Protocol Version 4 (TCP/IPv4) lalu klik tombol
properties.

Berikan alamat IPv4, subnet mask dan gateway seperti pada tahap analisis
Kemudian klik OK

() Obtain an IP address automatically
(@) Use the following IP address:

IF address: 192 . 168, 1 . 2
Subnet mask: 255,255,255, 0
Default gateway: 192 . 168, 1 . 1

Gambar 4.12 Implementasi Alamat IPv4 Client 1 Topologi 2

4.1.3.2.1.2 Implementasi Alamat Jaringan Client 2

1.

7.
8.

Pada tampilan windows, tekan simbol windows pada keyboard kemudian
ketik control panel lalu tekan enter.

Setelah itu klik menu Network and Internet

Lalu klik menu Network and Sharing Center

Pilih koneksi jaringan yang akan dikonfigurasi, misalnya bernama Ethernet
atau Local Area Connection.

Lalu klik tombol properties

Kemudian pilih Internet Protocol Version 6 (TCP/IPv6) lalu klik tombol
properties.

Berikan alamat IPv6, prefix dan gateway seperti pada tahap analisis
Kemudian klik OK

i) Obtain an IPvE address automatically

(@) Use the following IPv6 address:

IPv6 address: 2001:2::20
Subnet prefix length: a4
Default gateway: 2001: 210

Gambar 4.13 Implementasi Alamat IPv6 Client 2 Topologi 2
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4.1.3.2.2 Implementasi Alamat Jaringan Router
Router sebagai penghubung client yang terlibat pada topologi jaringan 2
harus diberi konfigurasi juga setiap interfacenya yang terhubung dengan setiap
client yang bersesuaian. Implementasi yang diberikan disesuaikan dengan hasil
analisis yang telah dilakukan, yaitu sebagai berikut:
1. Mengganti nama router

Gambar 4.14 Perubahan Router Hostname

2. Interface fastethernetO/1 terhubung dengan client 1

Gambar 4.15 Implementasi Interface FastEthernet 0/1

3. Interface fastethernet0/0 terhubung dengan client 2

Gambar 4.16 Implementasi Interface FastEthernet 0/0
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4. Seteleh melakukan konfigurasi pada setiap interface, kemudian aktifkan
IPv6 routing, sebagai berikut:

Gambar 4.17 Implementasi IPv6 Routing

5. Konfigurasi alamat NAT-PT

Gambar 4.19 Konfigurasi Prefix NAT-PT

4.2 Pengujian

Pada penelitian ini, tahap implementasi akan diuji guna mengetahui hasil
yang dicapai dari penelitian yang dilakukan. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan metode Black Box Testing, dimana metode Black Box Testing
berorientasi pada hasil atau output yang dihasilkan.

Berdasarkan tujuan pada penelitian yang telah disampaikan, pada proses
pengujian, peneliti mengabaikan aspek performansi jaringan karena performansi
jaringan yang baik sangat erat kaitannya dengan perangkat dan infrastruktur
jaringan yang digunakan. Sehingga penelitian dapat fokus terhadap

pengimplementasian IPv4 dan IPv6 dalam satu network environment.

4.2.1 Skenario Pengujian
Skenario pengujian merupakan tahap yang dimaksudkan untuk mencari
kekurangan dan kelemahan pada sistem yang dibangun. Skenario pengujian dasar
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yang digunakan pada peneltitian ini adalah dengan menggunakan perintah ping
pada command prompt untuk mengecek keterhubungan antar client dan gateway
pada masing-masing client. Setelah melakukan pengujian dasar, kemudian akan
dilakukan pengujian lanjutan yaitu melakukan file sharing pada masing-masing
client pada kedua topologi.

Berikut merupakan skenario pengujian dasar (ping) yang akan dilakukan

pada topologi 1 dan topologi 2 dalam bentuk tabel:

Tabel 4.8 Skenario Pengujian Dasar (ping) Topologi 1

No | IP Sumber IP Tujuan Jenis Protokol IP Tujuan
1 Client1 | Gateway Client 1 IPv4
2 Client1 | Gateway Client 2 IPv4
3 Client1 | Client 2 IPv4
4 Client1 | Gateway Client 3 IPv6
5 Client1 | Client 3 IPv6
6 Client2 | Gateway Client 2 IPv4
7 Client 2 | Gateway Client 2 IPv6
8 Client2 | Gateway Client 1 IPv4
9 Client2 | Client1 IPv4
10 Client 2 | Gateway Client 3 IPv6
11 Client2 | Client3 IPv6
12 Client 3 | Gateway Client 3 IPv6
13 Client 3 | Gateway Client 1 IPv4
14 Client3 | Client1 IPv4
15 Client 3 | Gateway Client 2 IPv6
16 Client 3 | Gateway Client 2 IPv6
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Tabel 4.9 Skenario Pengujian Dasar (ping) Topologi 2

No | IP Sumber IP Tujuan Jenis Protokol Jenis Protokol
Client Sumber Client Tujuan
1 Client 1 Gateway Client 1 IPv4 IPv4
2 Client 1 Client 2 IPv4 IPv4 (IP NAT-PT)
3 Client 2 Gateway Client 2 IPv6 IPv6
4 Client 2 Client 1 IPv6 IPv6 (IP NAT-PT)

Berikut merupakan skenario pengujian lanjut (sharing) yang akan dilakukan

pada topologi 1 dan topologi 2 dalam bentuk tabel:

Tabel 4.10 Skenario Pengujian Lanjut (sharing) Topologi 1

No | Client Sumber | Client Tujuan | Jenis Protokol Client Tujuan
1 Client 1 Client 2 IPv4

2 Client 1 Client 3 IPv6

3 Client 2 Client 1 IPv4

4 Client 2 Client 3 IPv6

5 Client 3 Client 1 IPv4

6 Client 3 Client 2 IPv6

Tabel 4.11 Skenario Pengujian Lanjut (sharing) Topologi 2

No | IP Sumber IP Tujuan Jenis Protokol Jenis Protokol
Client Sumber Client Tujuan

1 Client 1 Client 2 IPv4 IPv4 (IP NAT-PT)

2 Client 2 Client 1 IPv6 IPv6 (IP NAT-PT)

4.2.2 Pengujian Dasar (ping)

Pada pengujian dasar ini, pengujian akan dilakukan antar client dengan

memberikan perintah ping terhadap titik-titik tertentu yaitu gateway dan client

tujuan. Ping merupakan suatu teknik sederhana dalam jaringan untuk mengecek
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keterhubungan atau mengecek keberadaan suatu client dan biasanya dilakukan saat
proses troubleshooting jaringan.
Berikut penulis berikan hasil pengujian dasar (ping) yang dilakukan pada

topologi jaringan 1:

Client 1
IPv4

[Pv4 192.168.1.2/24

Client 3

Dual Stack
Router

[Pv6 2001:3:2/64

192.168.1.1/24 2001:3:1/64

fal/l
192.168.2.1/24
2001:2:1/64

Dual Stack
Client 2 [Pv4 192.168.2.2
IPvd/ [Pv6 2001:2:2/64

Gambar 4.20 Topologi Jaringan 1

1. Client 1 terhadap gateway client 1

CisllzerssReza KusumahXping 172.168.1.1

Pinging 172.168.1.1 with 32 hytes of data:

Reply from 192.168.1.1: hytes=32 time=25mz TTL=255
Reply from 192.168.1.1: hytez=32 time=4@mz TTL=255%
Reply from 192.168.1.1: hytes=32 time=40mz TTL=255

Reply from 192.168.1.1: hytesz=32 time=29mz TTL=2545%

Ping statistics for 172.168.1.1:

Packetz: Sent = 4. Received = 4, Lost = @ (@x lossz>.
Approximate round trip timesz in milli—seconds:

Minimum = 25mz,. Maximum = 48ms,. Average = JIims

Gambar 4.21 Hasil Pengujian Ping Client 1 Terhadap Gateway Client 1
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2. Client 1 terhadap gateway client 2

:sUserssReza Husumah>ping 192.168.2.1

inging 122.168.2.1 with 32 bytes of data:

eply From 192.168.2.1: bhytes=32 time=24mz TTL=255
eply from 1922.168.2.1: bytes=32 time=3%ms TTL=255
eply from 192.168.2.1: bhytes=32 time=18mz TTL=255

eply from 192.168.2.1: bytes=32 time=48ms TTL=255

ing statistics for 192.168.2.1:

Packetz: Sent = 4. Received = 4, Lost = 8 (@x loss),.
pproximate round trip times in milli-seconds:

Minimum = 1@mz,. Maximum = 48ms,. Average = 28ms

Gambar 4.22 Hasil Pengujian Ping Client 1 Terhadap Gateway Client 2

3. Client 1 terhadap client 2

C:~Uzers-~Heza KusumahXping 192_168.2_.2

Pinging 172_168_2_.2 with 32 bhytes of data:

Reply from 122.168.2.2: hytes=32 time=35msz TTL=127
Reply from 192_168_2_.2: bytes=32 time=28msz TTL=127
Reply from 122.168.2.2: hytes=32 time=28msz TTL=127
Reply from 192_168_2_.2: bytes=32 time=29m= TTL=127

Ping statistics for 192.168.2.2:

Packetz: Sent = 4. Received = 4, Lo=st = 8 (@ loss),
Approximate round trip times in milli-seconds:

Minimum = Z2@ms, Maximum = 35ms. Average = 28ms

Gambar 4.23 Hasil Pengujian Ping Client 1 Terhadap Client 2

4. Client 1 terhadap gateway client 3

C:sUzerssReza KusumahXping 280081:3:-:-1

Pinging 2801:-3::1 with 32 bhytes of data:
PIHG: transmit failed. General failure.
PING: transmit failed. General failure.
PIHNG: transmit failed. General failure.
PING: transmit failed. General failure.

Ping statistics for 2001:3:-:-1:
Packets: Sent = 4, BReceived = B, Lost = 4 {188+ loss>.

Gambar 4.24 Hasil Pengujian Ping Client 1 Terhadap Gateway Client 3
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5. Client 1 terhadap client 3

CisllzerssReza Kusumah>ping 20801:3::2

32 bhytes of data:
transmit failed. General failure.
tranzmit failed. General failure.
transmit failed. General failure.
tranzmit failed. General failure.

Ping statistics fur 2801 :3::2:
Packets: Sent 4, Received = B, Lost = 4 {188x loss>.

Gambar 4.25 Hasil Pengujian Ping Client 1 Terhadap Client 3

6. Client 2 terhadap gateway client 2 (IPv4)

C:slzerssRian Andrivani*ping 192.168.2.1

Pinging 192.168.2.1 with 32 hytes of data:

Reply from 192.168.2.1: bytes=32 time=5%4ms TTL=255
Reply from 192.168.2.1: hytes=32 time=31ms TTL=255
Reply from 192.168.2.1: hytez=32 time=38mz TTL=255
Request timed out.

Ping statistics for 192_.168.2_1:
Packets: Sent = 4, Received = 3, Lost =1 <25x
Approximate round trip times in milli-—seconds:
Minimum = 38mz,. Maximum = 54mz, Average = 38ms

Gambar 4.26 Hasil Pengujian Ping Client 2 Terhadap Gateway Client 2 (IPv4)

7. Client 2 terhadap gateway client 2 (IPv6)

C:=~Uzers~HRian Andrivani>ping 28681:2::1

sith 32 hytes of data:s
1: time=15m=
1: time=15ms
1: time=7ms
1: time=22ms

[T TN -

Ping statistics for 2001:2::1:
Packetz: Sent = 4. Received = 4, Lo=st = 8 (8
Approximate round trip times in milli-seconds:
Minimum = Ymz, Maximum = 22ms. Average = 14dms

Gambar 4.27 Hasil Pengujian Ping Client 2 Terhadap Gateway Client 2 (IPv6)
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8. Client 2 terhadap gateway client 1

C:~Uszsers~HRian Andrivani>ping 192.168.1.1

Pinging 122.168.1.1 with 32 bytes of data:

Reply from 122.168.1.1: hytes=32 time=33ms TTL=255
Reply from 1922.168.1.1: bytes=32 time=3%ms TTL=255
Reply from 122.168.1.1: hytes=32 time=4@msz TTL=255
Reply from 192.168.1.1: bytes=32 time=48msz TTL=255

Ping statistics for 192.168.1.1:

Packetz: Sent = 4. Received = 4, Lo=st = 8 (@ loss),
Approximate round trip times in milli-seconds:

Minimum = 33ms, Maximum = 48ms,. Average = 38ms

Gambar 4.28 Hasil Pengujian Ping Client 2 Terhadap Gateway Client 1

9. Client 2 terhadap client 1

C:slUzerssRian Andrivani*ping 192.168.1.2

Pinging 192.168.1.2 with 32 hytes of data:c

Reply from 1922.168.1.2: hytes=32 time=145msz TTL=127
Reply from 1922.168.1.2: hytes=32 time=17Ims TTL=127
Reply from 122.168.1.2: hytes=32 time=198msz TTL=127
Reply from 192.168.1.2: hytes=32 time=249ms TTL=127

Ping statistics for 192.168.1.2:

Packets: Sent = 4. Received = 4. Lost = B (B8x loss>.
Approximate round trip times in milli-—seconds:

Minimum = 145ms,. Maximum = 249ms,. Average = 198ms

Gambar 4.29 Hasil Pengujian Ping Client 2 Terhadap Client 1

10. Client 2 terhadap gateway Client 3

C:sUszers~Rian Andrivanirping 20601:3::1

Pinging 2001 :3::1 with 32 bhytes of data:
Reply from 28081 : time=35ms
Reply from 26881 : time=7ms
: time=12ms
Reply from 2001:3::1: time=18ns

Ping statistics for 28001:3::1:
Packets: Sent = 4. Received = 4. Lost = 8 (8
Approximate round trip times in milli—seconds:
Minimum = 9ms, Maximum = 35ms. Average = 1lbms

Gambar 4.30 Hasil Pengujian Ping Client 2 Terhadap Gateway Client 3
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11. Client 2 terhadap client 3

C:sUzerssRian Andrivanirping 20601 :3::2

Pinging 20601 :3::2 with 32 hytes of data:
Regquest timed out.

Reply from 2001:3::2: time=1%m=s

Reply from 2081:3::2: time=2%9ms

Reply from 2001:3::2: time=28ns

Ping statistics for 2800@1:3::2:
Packets: Sent = 4. Received = 3, Lost
Approximate round trip times in milli—second
Hinimum = 1%ms, Maximum = 29ms,. Average

Gambar 4.31 Hasil Pengujian Ping Client 2 Terhadap Client 3

12. Client 3 terhadap gateway client 3

C:~Uzsers~Reza KusumahXping 2881:3::1

Pinging 2881:3::1 with 32 bytes of data:
Reply from 28@1:3::1: time=11ims
Reply from 20@1:3::1: time=28mns
Reply from 28@1:3::1: time=18ms
Reply from 28@1:3::1: time=17ms

Ping statistics for 2001:3::1:

Packetz: Sent = 4. Received = 4, Lost = B (@ loss).
Approximate round trip timesz in milli—seconds:

Minimum = 18msz. Maximum = 28msz,. Average = 15%ms

Gambar 4.32 Hasil Pengujian Ping Client 3 Terhadap Gateway Client 3

13. Client 3 terhadap gateway client 1

C:isllzerssReza Kusumah>ping 172.168.1.1

Pinging 1?2.168.1.1 with 32 hytes of data:
PIHNG: transmit failed. General failure.
PING: transmit failed. General failure.
PIHNG: transmit failed. General failure.
PING: transmit failed. General failure.

Ping statistics for 192.168.1.1:
Packets: Sent = 4, Received = A, Lost = 4 {188x loss).

Gambar 4.33 Hasil Pengujian Ping Client 3 Terhadap Gateway Client 1
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14. Client 3 terhadap client 1

C:~Users~HReza Kusumahrping 192.168.1.2

Pinging 122.168.1.2 with 32 bytes of data:
transmit failed. General failure.
transmit failed. General failure.

transmit failed. General failure.
transmit failed. General failure.

Ping statistics for 192.168.1.2:
Packets: Sent = 4, Received = B, Lost = 4 {188+ loss>.

Gambar 4.34 Hasil Pengujian Ping Client 3 Terhadap Client 1

15. Client 3 terhadap gateway client 2

C:~Users~HReza Kusumahrping 2881:2::1

Pinging 28081:2::1 with 32 bytes of data:
Reply from 2001:2::1: time=13m=

Reply from 2001:2::1: time=%ms

Reply from 2001:2:-:1: time=%ms

Reply from 2001:2::1: time=28ns

Ping statistics for 2800@1:2::1:
Packets: Sent = 4. Received = 4, Lost = @ (@
Approximate round trip times in milli—seconds:
Minimum = Pms=. Maximum = ZBms,. Average = 12ms

Gambar 4.35 Hasil Pengujian Ping Client 3 Terhadap Gateway Client 2

16. Client 3 terhadap client 2

C:~Users~HReza Kusumahrping 2881:2::2

Pinging 2081:2::2 with 32 bytes of data:
: 2: time=34ms

2: time=28ms

2: time=3%ms=

2: time=28ms

Ping statistics for 2001:2::2:

Packets: Sent = 4. Received = 4, Lozt = 8 (8% loss),
Approximate round trip times in milli—seconds:

Hinimum = Z2Bms, Maximum = 3%ms. Average = 28ms

Gambar 4.36 Hasil Pengujian Ping Client 3 Terhadap Client 2
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Berikut penulis berikan hasil pengujian dasar (ping) yang dilakukan pada
topologi jaringan 2:

NAT-PT configured

on Dual Stack Router
fa0/1 % fa0/0
192.168.1.1/24 20012-10/64
Client 1 Client 2
v T
IPv4 192.168.1.2/24 IPv6 2001:2-20/64
NAT-PT IPv6 2010:60 NAT-PT IPv4 192.168.2.1

Gambar 4.37 Topologi Jaringan 2

1. Client 1 terhadap gateway client 1

sUserssReza KusumahXping 172.168.1.1

inging 1?22.168.1.1 with 32 bytes of data:
192 _168.1.1: bhytes=32 time=25msz TTL=255%
192 _168.1.1: hytes=32 time=37ms TTL=255%
192 _168.1.1: hytes=32 time=3%ms= TTL=255%
122 _168.1.1: hytes=32 time=27ms TTL=255%

ing statistics for 192_168.1.1:

Packetz: Sent = 4. Recedived = 4, Lost = B (Bx loss).
pproximate round trip times in milli—seconds:

Hinimum = 25mz, Maximum = 3%ms. Average = 32ms

Gambar 4.38 Hasil Pengujian Ping Client 1 Terhadap Gateway Client 1

2. Client 1 terhadap client 2

slUzerssReza KusumahXping 192.168.2.1

inging 192.168.2.1 with 32 huytes of data:

eply from 192 _168.2.1: bytes=32 time=32m= TTL=63
Reply from 192.168.2.1: bhytes=32 time=3%9m= TTL=b3
eply from 192_168.2.1: bytes=32 time=68Bm=z= TTL=63

Reply from 192.168.2.1: bhytes=32 time=39m= TTL=b63

ing statistics for 192.168.2.1:

Packets: Sent = 4, Received = 4, Lost = B {@x loss>,
pproximate round trip times in milli—seconds:

Hinimum = 32ms,. Maximum = 6Bm=,. Average = 4Z2ms

Gambar 4.39 Hasil Pengujian Ping Client 1 Terhadap Client 2
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3. Client 2 terhadap gateway client 2
vnUserssRian Andrivani>ping 26001:2::18

of data:c
time=13ms
time=7?m=s
A: time=18ms=s
::18: time=38ms

ing statistics for 2801:2::1@:

Packets: Sent = 4, Received = 4, Lost = B (Bx loss>.
pproximate round trip times in milli-—seconds:

Minimum = 13ms, Maximum = 79mz, Average = 3oms

Gambar 4.40 Hasil Pengujian Ping Client 2 Terhadap Gateway Client 2

4. Client 2 terhadap client 1

slUserssRian Andrivanirping 28168::68

inging 2818::68 with 32 bytes of data:
Request timed out.
Request timed out.
Request timed out.

equest timed out.

Ping statistics for 2010::608:
Packetz: Sent = 4. Received = B. Lost = 4 (188x loss>.

Gambar 4.41 Hasil Pengujian Ping Client 2 Terhadap Client 1

4.2.3 Pengujian Lanjut (file sharing)

Pada pengujian lanjut ini, pengujian dilakukan dengan melakukan file
sharing dari setiap client yang terlibat pada setiap topologinya. Sharing merupakan
suatu fitur yang dihasilkan oleh suatu jaringan komputer dimana data dari setiap
client dapat dilewatkan pada jaringan sehingga dimungkinkan untuk suatu file
ditransfer dari client sumber ke client tujuan.

Berikut penulis berikan hasil pengujian lanjut (sharing) yang dilakukan
pada topologi jaringan 1:
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1. Client 1 mengakses client 2 dengan alamat 192.168.2.2

;D See more results

| 11192168.2.2) x| | shutdown | » | B

Gambar 4.42 Client 1 Mengakses Client 2 Dengan Alamat 192.168.2.2

2. Client 1 dapat mengakses client 2

@vh;‘ » Network » 19216822 » ~ |42 || searcn 19216022 P

Organize v Metwork and Sharing Center Wiew remote printers ai + [ 9

ﬁ Favorites Shared Win7 shareee
B Desktop ~ ':e-J Share ~ ':e-J Share

j Downloads

(E Recent Places Users
| d Share
=3

[ Libraries
@ Documents
Ji Music
[E5] Pictures
B videos

1M Computer l}

e‘! Metweork

ﬂ 3 items

Gambar 4.43 Client 1 Dapat Mengakses Client 2
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3. Client 1 mengakses client 3 dengan alamat 2001:3::2

p See more results

| \\2001-3--2.ipv6-literal.net] x| | Shutdown | » |

Gambar 4.44 Client 1 mengakses client 3 dengan alamat 2001:3::2

4. Client 1 tidak dapat mengakses client 3

Windows cannot access \\2001-3--2.ipv6-literal.net

Check the spelling of the name. Otherwise, there might be a problern with your network, To
try to identify and resclve network problems, click Diagnose,

(v) Seedetails | Diagnose || Cancel

Gambar 4.45 Client 1 tidak dapat mengakses client 3

5. Client 2 mengakses client 3 dengan alamat 2001:3::2

p See more results

| \\2001-3--2.ipvé-literal.net x| | Shutdown | b |

=

Gambar 4.46 Client 2 Mengakses Client 3 Dengan Alamat 2001:3::2
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6. Client 2 dapat mengakses client 3

—r,
Gf ] |J-;_| b Metwork » 2001-3--2.ipviG-literal.net »

Organize * Metwork and Sharing Center View remote printers
30 Favorites l Users
|
Deskt >+ Share
Bl Desktop o
43 Downloads

U=
Izl Recent Places

- Libraries
@ Documents

Jﬁ Music

[ Pictures

[ v : R

Gambar 4.47 Client 2 Dapat Mengakses client 3

7. Client 2 mengakses client 1 dengan alamat 192.168.1.2

Ou |!‘ » Network » 2001-3--2.ipv6-literal.net »

rk and Sharing Center View remote printers

18\\192.168.1.2

- See more results

[\192168.1.2] x| [ shutdown | » |

elie | ool |

Gambar 4.48 Client 2 Mengakses client 1 Dengan Alamat 192.168.1.2
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8. Client 2 dapat mengakses client 1

SU' 8, Network » 2001-3--2.ipvb-literalnet »
Organize » Network and Sharing Center View ren
i Favorites Users

Bl Desktop | Share

& Downloads

=1l Recent Places

=l Libraries
@ Documents

J" Music
[E5] Pictures
E Videos

& Homegroup

1% Computer

“! Network
’ Users (\\2001-3--2.ipv-literal.net) Offline av
! Share Offli

-

m-\:‘l » Network » 19216812 » -|¢,||E

Organize » MNetwork and Sharing Center View remote printers
J0 Favorites , Catatan 7 Users
Deskt ? Share | Share
Bl Desktop Ca Cat
& Downloads

1=l Recent Places

4 Libraries
@ Documents

J’ Music
[E=] Pictures
i Videos

& Homegroup

18 Computer

‘i Network

Gambar 4.49 Client 2 Dapat Mengakses Client 1

9. Client 2 mengcopy file dari client 1

(= ===

( Jo| L » Metwork » 2001-3--2ipv6-literal.net » Users »
M P

- | 3 | | Search Users 2|

Organize « Include in library + MNew folder ==« [ @
. Dot difiol T =
- Favorites (s (
Bl Desktop .. Public .
1 Downloads | Rian Andrivani @uv| L » Network » 19216812 » Catatan7 - |
=R t Pl i o
R SR Organize + /| Open ~ Print Mew folder
= Libraries <% Eavorites MName Date modifi
[ Documents B Desktop D ltes 7/3/2014 1:4
J’ Music & Downloads
=] Pictures 2l Recent Places

-

mv| . » RezaKusumah » Downloads » Copy Shared

1= Recent Places

4 Libraries
@ Documents

= Copying 1 item (13 bytes) Ellﬁl@
Organize « E Open - Share with + Print MNew
= Copying 1 item (13 bytes) m
W Favorites Llame
Bl Desktop | tes from Catatan 7 to Copy Shared (C:\Users\Reza Ku...\Copy Shared)
& Downloads

(¥ More details

Gambar 4.50 Client 2 Mengcopy File Dari Client 1
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10. Client 2 mengcopy file dari client 3

(= =]l=]

@U"‘ b Network » 19216812 » Catatan?

Organize «

W Favorites
Bl Desktop
& Downloads

1= Recent Places

j Open =

Print MNew folder

&
Mame

El tes

~ [ 44 |[ search Catatan 7 ol

@I\";}V|‘ v Metwork » 2001-3--2.ipvG-literal.net » Users »

4 Libraries
@ Documents
JT Music
[E=] Pictures
Videq:

‘.'v \/ » RezaKusumah » Downleads » Copy Shared
) By

Organize » Include in library Share with » MNew folder
-
W Favorites [z
Bl Desktop |i=| Lighthouse
& Downloads | tes

| Recent Places

Organize « =] Preview w Print Mew folder
=

W Favorites [

Bl Desktop . Public

& Downloads . Rian Andrivani

1] Recent Places li=| Lighthouse

|| Rian
4 Libraries
" 15 Seconds remaining EI = -H

from Users to Copy Shared (C:\Users\Reza Kusum..\Copy Shared)
About 15 Seconds remaining

Cancel

Gambar 4.51 Client 2 Mengcopy File Dari Client 3

11. Client 3 mengakses client 1 dengan alamat 192.168.1.2

e
' 5ee more results

[\192168.1.2

% | | Shutdown | » |

ne -

ol | M |

Gambar 4.52 Client 3 mengakses client 1 dengan alamat 192.168.1.2

12. Client 3 tidak dapat mengakses client 1

Metwaork Error

Windows cannot access \\192.168.1.2

Check the spelling of the name. Otherwise, there might be a problem with your network. To
try to identify and resolve network problems, click Diagnose,

(v) See details

[ Diagnose ][ Cancel

Gambar 4.53 Client 3 tidak dapat mengakses client 1
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13. Client 3 mengakses client 2 dengan alamat 2001:2::2

—
#- Seemore results

| \\2001-2--2.ipvé-literal.net x| | Shutdown | » |

Bl - o=

Gambar 4.54 Client 3 Mengakses Client 2 Dengan Alamat 2001:2::2

14. Client 3 dapat mengakses client 2

P
Lok )|/ s Metwork » 2001-2--2.ipvB-literal.net » v | ¥ || Search
e
Organize = Metwork and Sharing Center View remote printers
[ Favorites l Shared Win7 I chareee
Deskt £ Share £ Share
B Desktop - -
4. Downloads
1| Recent Places l Users
gl Share
4 Libraries
@ Docurnents
J‘! Music
[ Pictures
E Videos

#d Homegroup

Gambar 4.55 Client 3 Dapat Mengakses Client 2
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Berikut penulis berikan hasil pengujian lanjut (sharing) yang dilakukan

pada topologi jaringan 2:

1. Client 1 mengakses client 2 dengan alamat 192.168.2.1

# See more results

[\192.168.2.1]

® | [ Shut down | » |

e - O

Gambar 4.56 Client 1 Mengakses Client 2 Dengan Alamat 192.168.2.1

2. Client 1 dapat mengakses client 2

DD /8 ) Network » 19216821 »

Organize - Metwork and Sharing Center

i Favorites Users
Deskt F Share
Bl [Clesktop -
4 Downloads

L
=l Recent Places

- Libraries
3 Documents

J‘- Music

k=| Pictures

E Videos

View remote printers

Gambar 4.57 Client 1 Dapat Mengakses Client 2
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3. Client 2 mengakses client 1 dengan alamat 2010::60

‘ ' See more results

| 112010--60.ipv6-literal.net] < | | Shutdown | b |

Gambar 4.58 Client 2 Mengakses Client 1 Dengan Alamat 2010::60

4. Client 2 tidak dapat mengakses client 1
Metwork Error @
Windows cannot access \\2010--60.ipv6-literal.net

Check the spelling of the name. Otherwise, there might be a problem with your network. To
try to identify and resclve network problems, click Diagnose,

v See details [ Diagnose H Cancel

Gambar 4.59 Client 2 Tidak Dapat Mengakses Client 1

4.2.4 Hasil Pengujian
Hasil yang didapat setelah proses pengujian dapat dijadikan suatu evaluasi
sistem agar sistem menjadi lebih baik setelah kelemahan dan kekurangan sistem

yang telah dibangun diketahui.

4.2.4.1 Hasil Pengujian Dasar (ping)

Melalui perintah ping, konektivitas setiap client yang terhubung pada suatu
jaringan dapat diketahui status keterhubungannya yaitu connected (terkoneksi) atau
not connected (tidak terkoneksi). Secara detail perintah ping yang diberikan pada
setiap client adalah sebagai berikut:

1. Ping ke diri sendiri, dilakukan untuk memastikan bahwa konfigurasi alamat

IP yang diberikan sudah benar dan dapat diakses.
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2. Ping ke gateway sendiri, dilakukan untuk memastikan bahwa konfigurasi
alamat gateway yang diberikan sudah benar dan dapat diakses
3. Ping ke gateway client tujuan, dilakukan untuk memastikan table routing
yang terdapat di router sudah benar. Perintah ping ke gateway client tujuan
hanya dilakukan pada topologi 1 karena pada topologi 2 implementasi
NAT-PT yang diberikan tidak untuk mentranslasikan alamat gateway
namun hanya mentranslasikan alamat client nya saja.
4. Ping ke client tujuan, dilakukan untuk memastikan bahwa client sumber dan
client tujuan dapat saling berkomunikasi.
Hasil pengujian dasar (ping) pada topologi 1 diberikan sebagai berikut:
Tabel 4.12 Hasil Pengujian Dasar Topologi 1
Source Destination
NO Status Ping
Objek IP Objek IP
1 |Clientl |192.168.1.2 | Gateway Client1 | 192.168.1.1 Connected
2 |Client1 |192.168.1.2 | Gateway Client 2 | 192,168.2.1 Connected
3 |Client1 |192.168.1.2 | Client2 192.168.2.2 Connected
4 | Clientl |192.168.1.2 | Gateway Client3 | 2001:3::1 NOT Connected
5 |Client1 |192.168.1.2 | Client3 2001:3::2 NOT Connected
6 | Client2 |192.168.2.2 | Gateway Client2 | 192.168.2.1 Connected
7 | Client2 | 2001:2::2 Gateway Client 2 | 2001:2::1 Connected
8 |Client2 |192.168.2.2 | Gateway Client1 | 192.168.1.1 Connected
9 |Client2 |192.168.2.2 | Client1 192.168.1.2 Connected
10 | Client2 | 2001:2::2 Gateway Client 3 | 2001:3::1 Connected
11 | Client2 | 2001:2::2 Client 3 2001:3::2 Connected
12 | Client3 | 2001:3::2 Gateway Client 3 | 2001:3::1 Connected
13 | Clinet3 | 2001:3::2 Gateway Client 1 | 192.168.1.1 | NOT Connected
14 | Clinet 3 | 2001:3::2 Client 1 192.168.1.2 | NOT Connected
15 | Client3 | 2001:3::2 Gateway Client 2 | 2001:2::1 Connected
16 | Client3 | 2001:3::2 Client 2 2001:2::2 Connected
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Hasil pengujian dasar (ping) pada topologi 2 diberikan sebagai berikut:

Tabel 4.13 Hasil Pengujian Dasar Topologi 2

Source Destination _
NO _ _ Status Ping
Objek | IP Objek IP
1 | Client1 | 192.168.1.2 | Gat Client1 | 192.168.1.1 Connected
2 |Client1l]192.168.1.2 | Client 2 192.168.2.1 Connected
3 | Client2 | 2001:2::20 | Gat Client2 | 2001:2::10 Connected
4 | Client2 | 2001:2::20 | Client 1 2010::60 NOT Connected

Dari hasil yang telah dicapai melalui pengujian dasar, penerapan metode
Dual Stack yang diterapkan pada router dan client 2 pada topologi 1 berjalan baik.
Terbukti dengan client 2 yang dapat terhubung dengan lingkungan yang
mengggunakan IPv4 saja maupun IPv6 saja sebagai protokol jaringan yang
digunakan. Sementara keterhubungan antara client 1 dan client 3 tidak dapat
dilakukan karena client 1 bertindak sebagai IPv4 host only dan client 3 bertindak
sebagai IPv6 host only sementara router sebagai penghubungnya bertindak sebagai
Dual Stack router yang tidak memiliki jalur untuk menghubungkan kedua client
tersebut.

Hasil yang diberikan topologi 1 berbeda dengan hasil yang diberikan oleh
topologi 2 karena metode Dual Stack hanya diimplementasikan pada router saja
dengan konfigurasi NAT-PT sebagai mekanisme translasinya dapat
menghubungkan client 1 yang bertindak sebagai IPv4 host only dan client 2 yang
bertindak sebagai IPv6 host only.

Hasil yang diberikan adalah client 1 dapat mengakses client 2 namun client
2 tidak dapat mengakses client 1. Hal ini menjadikan client 2 seperti client pasif
yang hanya dapat diakses namun tidak dapat mengakses client lain yang berada

diluar jaringannya.
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4.2.4.2 Hasil Pengujian Lanjut (file sharing)

Hasil pengujian file sharing diberikan dengan melakukan pengecekan
terhadap port yang digunakan untuk melakukan file sharing melalui perintah
netstat —a yang menghasilkan state ESTABLISHED. Status ini memberikan
kepastian bahwa client tersebut telah melakukan koneksi dan berhasil terhubung
dengan client tujuan.

Port yang berpasangan dengan port 445 merupakan port yang digunakan
untuk melakukan file sharing diantara 2 buah client dimana port 445 merupakan
port untuk melakukan file sharing pada Sistem Operasi berbasis Windows.

Pengujian file sharing yang dilakukan terhadap topologi 1 memberikan hasil
sebagai berikut:

1. Client 1 mengakses client 2 dan berhasil membangun koneksi untuk

melakukan file sharing dengan client 2 dengan menggunakan port 49312.

C:~Uzers~Rezarnetstat —a
Active Connections

Proto Local Address Foreign Address
TCP Reza—PC:-B

TCP Reza—PC:
TCP Reza—PC:
TCP Reza—PC:
TCP Reza—PC:
TCP Reza—PC:
TCP Reza—PC:
TCP Reza—PC:
TCP Reza—PC:
TCP WIN-GLBTGFKOB4B:-42312
TCP WIN-GLBTGFKOB4B:microso
TCP H Reza—PC:
TCP H Reza—-PGC:
TCP H Reza—-PG:
TCP Reza—-PG:
TCP Reza—-PG:
TCP Reza—-PG:
TCP Reza—-PG:

Gambar 4.60 Perintah Netstat -a Pada Client 1 Terhadap Client 2

ED
TABLISHED

ot 3

[l ol i =2l =]
OO InOOOOoOon

EEEEEE®

2. Client 2 mengakses client 1 dan client 3 dan berhasil membangun koneksi
dengan client 1 melalui port 49312 dan berhasil membangun koneksi
dengan client 3 melalui port 49163 dan port 49317.
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Gambar 4.61 Perintah Netstat -a Pada Client 2 Terhadap Client 1 dan 3

dress Foreign Address State

49152
42153
49154
42155
42156
49157
-1.2:13%9
§.1.2:445

ﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂiﬂiﬂiﬂiﬂiﬂﬂg:
o
e
[alty]

2152
2153
7154
2155

NN NN Y - R
R G
LA LA

Reza-PC:8
Reza—-PC:8
Reza-PC:8
Reza—-PC:8
Reza—-PC:8
Reza—-PC:8
Reza—-PC:8
Reza-PC:8
Reza—-PC:8

WIN-GLBTGFKOB4B:42312

Reza—-PC:8
Reza—-PC:8
Reza-PC:8
Reza—-PC:8
Reza-PC:8
Reza—-PC:8
Reza—PC:=@

LISTENING
LISTENMING
LISTENING
LISTENMING
LISTENING
LISTENMING
LISTENMING
LISTENING
LISTENING
ESTABLISHED
LISTENMING
LISTEMING
LISTENING
LISTENMING
LISTENING
LISTENMING
LISTEMING

Gambar 4.62 Perintah Netstat -a Pada Client 1 Dari Akses Client 2

WIN-TCREUTABICH:
WIN-TGREUTABICH:=
WIN-TCREUTABICH:
WIN-TCREUTABICH:
WIM-TGREUTABICH:=
WIN-TCREUTABICH:
WIN-TGREUTABICH:
WIN-TCREUTABICH:
WIN-TCREUTABICH:
WIN-TGREUTABICH:=
WIN-TCREUTABICH:
WIN-TCREUTABICH:
WIN-TGREUTABICH:=8 LIS
[2081:2::8d432:98df :18h3:7c
165d1:49163 [2001:2::2]1:microsoft-ds
D

[ b s e s sl sl i i e 2l 2 e 2

NG
49317 ESTABLISHED
ESTABLISHED

a.
a.
a.
a.
L
[
L
L
[:
[:
L
[
[:
[
L
a.
a.
a.

E3E
EH )
32 3

Gambar 4.63 Perintah Netstat -a Pada Client 3 Dari Akses Client 2
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3. Client 3 mengakses client 2 dan berhasil membangun koneksi untuk
melakukan file sharing dengan client 2 dengan menggunakan port 49163
dan port 49172.

WIN-TCREUTABICH:

WIN-TCREUTABICH:

WIN-TCREUTABICH:

WIN-TCREUTABICH:

WIN-TCREUTABICH:

WIN-TCREUTABICH:

WIN-TCREUTABICH:

WIN-TCREUTABICH:

H WIN-TCREUTABICH:

t:1:49156 WIN-TCREUTABICH:

49157 WIN-TCREUTABICH:

3::21:445 [20A1:2::8d32:98df =18h3:

:3::78d5:801:b2a%:165d1:49163 [28B81:2::21:m
588 1

:3782

SR ®
[l ad ol il ul i ud ud ud i

1

]
49172 ESTABLISHED
icrosoft—-ds ESTABLISHED

el

R
EOEDEREEEEWL
ETRTRTRTRTRT

AXrRERXX
Xk K K K K X K

Gambar 4.64 Perintah Netstat -a Pada Client 3 Terhadap Client 2

Pengujian file sharing yang dilakukan terhadap topologi 2 memberikan hasil

sebagai berikut:

Client 1 mengakses client 2 dan berhasil membangun koneksi untuk melakukan file

sharing dengan client 2 dengan menggunakan port 49170.

o fan R fe Rl
oSS S S
R el o Fan R fun Ry

FrrFrrFrrrrrrri

N EREEEREEE D

=

EEEEES @35S 5SS E S S S E

FrFroTrrxr

Gambar 4.65 Perintah Netstat -a Pada Client 1 Terhadap Client 2
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WIN-TCREUTABICH:8 LISTENING
WIN-TCREUTABICH:8 LISTENING
WIN-TCREUTABICH:8 LISTENING
WIN-TCREUTABICH:8 LISTENING
WIN-TCREUTABICH:8 LISTENING
WIN-TCREUTABICH:8 LISTENING
WIN-TCREUTABICH:8 LISTENING
WIN-TCREUTABICH:8 LISTENING
WIN-TCREUTABICH:8 LISTENING
[: 49157 WIN-TCREUTABICH:8 LISTENING
[2018::681:4217@ ESTABLISHED
59b3:6f58:5af6:1h78111:49163 RezaKusumah:microsoft—ds ESTABLISHED

Gambar 4.66 Perintah Netstat -a Pada Client 2 Dari Akses Client 1

File sharing yang berhasil dilakukan dari client 1 terhadap client 2 diuji juga
pada perangkat router sebagai berikut:
1. Pemberian perintah debug ipv6 nat translation saat filesharing berlangsung

Gambar 4.67 Perintah Debug IPv6 nat Translation
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2. Pemberian perintah show ipv6 nat translation

Gambar 4.69 Perintah Show IPv6 nat Translation Setelah Sharing

Hasil yang dicapai melalui pengujian lanjut (file sharing) menunjukan
bahwa file sharing dapat dilakukan baik pada topologi 1 maupun pada topologi 2
pada setiap client nya. Namun pada topologi 2 file sharing hanya dapat dilakukan
dari client 1 terhadap client 2 dimana client 2 seperti berperan sebagai client pasif

pada jaringan yang mengimplementasikan NAT-PT.

4.2.4.3 Hasil Pengujian Secara Keseluruhan
Hasil yang didapat dari kedua jenis pengujian pada kedua topologi jaringan

yaitu implementasi protokol jaringan IPv4 dan IPv6 dapat dilakukan dengan
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menggunakan metode Dual Stack, dimana penggunaan metode tersebut dapat
diterapkan pada perangkat router dan client atau diterapkan pada perangkat router
saja.

Pada topologi 1 yang mengimplementasikan metode Dual Stack pada router
dan client 2 membuat client 2 dapat berkomunikasi dengan client 1 yang bertindak
sebagai IPv4 host only dan client 3 yang bertindak sebagai IPv6 host only karena
client 2 bertindak sebagai Dual Stack client. Namun keadaan ini membuat client 1
dan client 3 tidak dapat saling berkomunikasi karena router Dual Stack sebagai
penghubungnya tidak memiliki jalur untuk menghubungkan kedua client tersebut.

Kondisi client 1 dan client 3 pada topologi 1 sama seperti client 1 dan client
2 pada topologi 2, dimana client 1 bertindak sebagai IPv4 host only dan client 2
bertindak sebagai IPv6 host only. Namun kedua client pada topologi 2 terhubung
melalui router Dual Stack yang mengimplementasi NAT-PT yang bertindak
sebagai penghubung dan memberikan jalur komunikasi antara client 1 dan client 2
dengan cara mentranslasikan alamat IPv4 ke alamat IPv6 dari client 1 dan
mentranslasikan alamat IPv6 ke IPv4 dari client 2. Proses tersebut dapat dilihat pada
gambar 4.67 dimana proses translasi alamat IP dilakukan oleh router saat
komunikasi diantara client 1 dan client 2 berlangsung.

Dari semua pengujian pada penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa komunikasi dan integrasi antara protokol jaringan IPv4 dan
IPv6 dapat dilakukan dengan mengimplementasi metode Dual Stack pada router
dan client namun jika metode Dual Stack tersebut hanya diimplementasikan pada
router saja, penerapan mekanisme NAT-PT juga perlu diberikan pada router Dual
Stack tersebut sebagai jalur komunikasi antara protokol jaringan IPv4 dan IPv6.
Sehingga penerapan metode Dual Stack dapat dijadikan solusi pada peralihan
protokol jaringan IPv4 ke IPv6.



